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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOOKLET PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA
UNTUK SISWA KELAS XI SMA

Oleh:
Syntia Mandari Putri

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya memudahkan dalam proses
pembelajaran, tetapi juga membuatnya lebih menarik dan tidak membosankan.
Hasil pra survey di SMA Negeri 1 Pekalongan ditemukan beberapa permasalahan
yaitu terkendala dalam mengakses e-modul, gambar pada karton yang kurang jelas
dan buku paket yang berat serta penejelasan yang panjang. Salah satu materi yang
nilai siswanya cenderung rendah adalah materi sistem pernapasan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran booklet pada
materi sistem pernapasan manusia untuk siswa kelas XI SMA. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian R&D (Research and Development) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil persentase yang diperoleh dari
validator ahli materi dan ahli media sebesar 92,50% yang termasuk ke dalam
kategori “sangat layak”. Hasil persentase yang diperoleh berdasarkan uji coba
produk masing-masing yaitu respon guru sebesar 89,28% dan respon peserta didik
sebesar 91,25% yang termasuk ke dalam kategori “sangat baik”. Dari hasil
tersebut membuktikan bahwa booklet sistem pernapasan manusia layak digunakan

dalam proses pembelajaran biologi di kelas.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Booklet, Sistem Pernapasan Manusia
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF BOOKLET LEARNING MEDIA ON
HUMAN RESPIRATORY SYSTEM MATERIAL
FOR STUDENTS CLASS XI OF SMA

By:
Syntia Mandari Putri
The use of learning media not only facilitates the learning process, but also makes
it more interesting and not boring. The results of the pre-survey at SMA Negeri 1
Pekalongan found several problems, namely obstacles in accessing e-modules,
unclear pictures on cardboard and heavy textbooks and long explanations. One of
the materials that students’ scores tend to be low is the human respiratory system
material. This study aims to develop a booklet learning media on the human
respiratory system material for grade XI high school students. This study is
included in R&D (Research and Development) research using the ADDIE
development model. The percentage results obtained from the material expert and
media expert validators were 92.50% which were included in the "very feasible"
category. The percentage results obtained based on the trial of each product were
teacher responses of 89.28% and student responses of 91.25% which were
included in the "very good" category. These results prove that the human
respiratory system booklet is feasible to use in the biology learning process in the

classroom.

Keywords: Learning Media, Booklet, Human Respiratory System
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MOTTO

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
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baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit”

(Edwar Satria)

“Gunakan senyummu untuk mengubah dunia, jangan biarkan dunia merubah
senyummu”

(Kim Taehyung)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya memudahkan proses
pembelajaran, tetapi juga membuatnya lebih menarik dan tidak
membosankan.! Media pembelajaran merupakan bagian penting dari
sarana dan prasarana yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar.’
Sarana dan prasarana yang kurang memadai dapat menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang efektif.> Selain itu, kurangnya kemampuan
guru dalam membuat media dapat membuat siswa pasif terhadap materi
pembelajaran yang diberikan.* Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu
berusaha secara konkrit untuk memunculkan motivasi belajar siswa. Salah
satu cara yang efektif adalah melalui kreativitas dan inovasi dalam
mendesain perangkat pembelajaran, misalnya dengan menggunakan media

pembelajaran yang menarik dan interaktif.’

! Utariyanti Ismi Fatimatus Zahro, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik
Dalam Materi Sistem Pernapasan Pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Malang’, Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia, 1 (2015), 343-55.

g Anjelina Wati, ‘Pengembangan Media Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar’, Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar , 2.1
(2021), 68—73 <https://doi.org/10.33487/mgr.v2i1.1728>.

* Rahayu Dwi Kristin Firasolia, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas 4 SD’, Scholaria, 6 (2016), 84-92.

* Pratiwi Widya Zain Ahmad Arifin, ‘Analisis Kebutuhan Pengembangan Media
Powerpoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Tematik Kelas V SD’, Elementary School, 8
(2021), 75-81.

> Utariyanti Ismi Fatimatus Zahro.



Peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
merupakan salah satu faktor terpenting dalam dunia pendidikan.® Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
perantara penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima, yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang
digunakan oleh guru untuk menarik perhatian peserta didik, meningkatkan
kreativitas mereka, dan menyampaikan materi pembelajaran. Dengan
adanya media pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat lebih
termotivasi untuk belajar.’

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1
Pekalongan diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1
Pekalongan yaitu kurikulum 2013. Pada proses pembelajaran di sekolah,
guru menggunakan metode ceramah dan menggunakan media
pembelajaran seperti e-modul dan gambar (Lampiran 1). Berdasarkan
pernyataan guru bahwa penggunaan e-modul masih terdapat kendala yaitu
terkendala pada kuota internet peserta didik dan sinyal. Penggunaan e-
modul akan berlangsung dengan baik jika adanya keterhubungan antara
jaringan seluler dengan ponsel yang sudah terhubung dengan e-modul, jika

peserta didik tidak memiliki kuota maka pembelajaran menggunakan e-

Media

® Ardis Nur Irsyad Surahmawan and others, ‘Penggunaan Media Wordwall Sebagai
Pembelajaran ~ Sistem  Pernafasan  Manusia’, Pisces, 1 (2021), 95-105

<https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/pisces>.

7 Surahmawan and others.



modul tidak dapat digunakan oleh peserta didik.® Pada penggunaan media
gambar yang ditempel pada karton juga memiliki kelemahan vyaitu
gambarnya kurang jelas untuk siswa yang duduknya paling belakang dan
juga media ini rentan terhadap kerusakan fisik seperti sobek, luntur, atau
kusam seiring waktu sehingga dapat mengurangi kualitas dan kejelasan
materi yang disampaikan. Selain itu, guru biologi juga menggunakan buku
paket dalam proses pembelajarannya. Penggunaan buku paket juga
memiliki  kelemahan walaupun jarang digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu memiliki uraian baca yang panjang® dan ukuran buku
paket yang relatif besar sehingga jika dibawa terlalu berat oleh siswa.*
Guru biologi SMA Negeri 1 Pekalongan juga menyatakan bahwa
persentase siswa yang dapat memahami pembelajaran biologi adalah 60%
dan ada sebagian yang tidak bisa diajak belajar bareng (Lampiran 1). Nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran biologi kelas
Xl adalah 73. Pada hasil belajar siswa materi sistem pernapasan, diketahui
bahwa nilai siswa pada materi ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai
pada materi lainnya. Hal ini berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh
siswa kelas XI IPA 1 bahwa pada materi sistem pernapasan yang

mendapatkan nilai dibawah kkm sebanyak 5 dari 28 siswa (18%).

® Anwar Novianto and others, ‘Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar’, Jurnal limiah Kependidikan, 12.2 (2024), 946-60.

° Ardian Asyhari and Helda Silvia, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajran IPA Terpadu’, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni, 5.1 (2016), 1-13 <https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.100>.

'S Bektiarso and dan A Munawaroh, ‘Pengembangan Pocketbook Berbasis Android
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA’, SNF Jurusan Fisika FMIPA
UNESA, 2018, 76-83.



Sedangkan pada materi sel tidak ada yang mendapatkan nilai di bawah
kkm dan pada materi sistem pencernaan yang mendapatkan nilai di bawah
KKM sebanyak 1 siswa (lampiran 3). Materi sistem pernapasan adalah
salah satu materi yang yang nilai siswanya cenderung rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa materi ini membutuhkan pendekatan pembelajaran
yang lebih efektif dan menarik.

Selain melakukan wawancara dengan guru biologi, peneliti juga
memberikan angket kepada peserta didik untuk memperoleh informasi
tentang pembelajaran biologi yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Pekalongan. Hasil tanggapan peserta didik diketahui bahwa 12 siswa dari
21 siswa (55%) merasa pembelajaran biologi merupakan mata pelajaran
yang sulit dipahami. sebanyak 57% siswa merasa kesulitan dalam belajar
materi sistem pernapasan manusia (Lampiran 2). Materi sistem pernapasan
melibatkan konsep-konsep kompleks tentang fungsi organ, proses
fisiologis, dan penyakit-penyakit pada sistem pernapasan manusia yang
sering kali sulit dipahami melalui metode pembelajaran konvensional.™

Sebanyak 82% siswa menyatakan bahwa tertarik dengan media
pembelajaran yang berisi gambar di dalamnya dengan bahasa yang mudah
dipahami, materi yang singkat, padat dan jelas, serta dilengkapi dengan
video penjelasan (Lampiran 2). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
media pembelajaran untuk melengkapi dan menambah sumber belajar

siswa Yyang memuat materi yang ringkas, berwarna, serta dilengkapi

"' Rahmadina Arya M, ‘Pengembangan E-Lkpd Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan Pola Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri
5 Kota Tanjung Balai’, Bioscientist: Jurnal Iimiah Biologi, 12.2 (2024), 2380—90.



dengan gambar ilustrasi. Sehingga siswa mendapatkan informasi lain tidak
hanya dari penjelasan guru saja, salah satunya yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran booklet.

Booklet adalah alat bantu, sarana, dan sumber daya pendukung
untuk menyampaikan pesan yang sesuai dengan isi materi yang akan
disampaikan.'” Booklet berisi informasi penting, isi jelas, tegas, mudah
dimengerti dan disertai dengan gambar sehingga bisa menjadi pelengkap
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.” Booklet berperan penting sebagai
alat pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan suatu pemahaman
materi atau pokok bahasan yang guru sampaikan dan memberikan suasana
pembelajaran yang membuat siswa tertarik dalam membaca.* Booklet
memuat banyak gambar yang dapat mengkonkretkan pesan pembelajaran
sehingga memudahkan siswa memahami konsep materi pembelajaran.*
Booklet dapat dibawa kapan pun dan dibaca di mana pun, sehingga siswa
mampu mengembangkan karakter mandiri pada diri siswa baik ketika

pembelajaran maupun ketika di luar pembelajaran.”® Dengan demikian,

“ Linna Fitriani and Yuni Krisnawati, ‘Pengembangan Media Booklet Berbasis

Keanekaragaman Jenis Jamur Makroskopis’, BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi Dan
Sains, 2.2 (2019), 143-51 <https://doi.org/10.31539/bioedusains.v2i2.977>.

© Tirta Savira and Rahmawati Darussyamsu, ‘Validitas Booklet Bernuansa Spiritual
Tentang Materi Protista Sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi Kelas X SMA/MA’, Journal On
Teacher Education, 4.1 (2022), 272-78 <https://doi.org/10.31004/jote.v4i1.5808>.

" Chusnul Khotimah and Ariyani Indrayati, ‘Penggunaan Media Buklet Pada
Pembelajaran Pengelolaan Sumberdaya Air Berbasis Kearifan Lokal Pada Kalangan Remaja
Kelurahan Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang’, Edu Geography, 4.2 (2016), 22-27.

" Fitria Tri Wardani and others, ‘Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2.6
(2013), 1-12.

'® Alvi Nanda Choirina, Lilik Bintartik, and Candra Utama, ‘Pengembangan Booklet
Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Dengan Penguatan Karakter Mandiri



penggunaan booklet sebagai media pembelajaran dapat menghadirkan
materi sistem pernapasan dalam format yang menarik dan mudah
dipahami, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa."’

Booklet memiliki berbagai keunggulan yang dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, menarik, dan
interaktif. Dalam penelitian ini, kebaruan media pembelajaran yang
dikembangkan terletak pada desain booklet yang menggunakan desain
yang bervariasi dengan bantuan software desain yaitu aplikasi Canva.
Tampilan booklet menggunakan warna yang cerah dan menarik. Jenis font
yang digunakan jelas dan berukuran yang sesuai tidak terlalu kecil karena
mempertimbangkan tulisan terbaca atau tidak. Selain itu, untuk menambah
pemahaman pada materi, booklet ini juga dilengkapi dengan barcode yang
dapat dipindai untuk mengakses video tambahan terkait materi sistem
pernapasan pada manusia. Memasukkan elemen permainan dalam booklet
untuk membuat pembelajaran atau penyampaian informasi lebih menarik,
seperti kuis dalam bentuk quiziz.

Berdasarkan uraian analisis kebutuhan di atas, penelitian ini
penting untuk mengembangkan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1

Pekalongan. Diharapkan media ini dapat meningkatkan pemahaman dan

Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), 11.2
(2023), 209-27 <https://doi.org/10.22219/jp2sd.v11i2.27613>.

" Avisha Puspita, Arif Didik Kurniawan, and Hanum Mukti Rahayu, ‘Pengembangan
Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Sistem Imun Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Xi
Sman 8 Pontianak’, Jurnal Bioeducation, 4.1 (2017), 64—73 <https://doi.org/10.29406/524>.



hasil belajar siswa serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan

interaktif.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat
mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Sebanyak 55% peserta didik merasa kesulitan dalam memahami mata
pelajaran biologi.

2. Masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami materi sistem
pernapasan.

3. Siswa merasa kesulitan dalam mengakses e-modul karena keterbatasan
kuota dan device, gambar pada karton yang kurang jelas untuk siswa
yang duduk di bagian belakang, dan buku paket memiliki uraian baca
yang panjang dan ukuran buku paket yang relatif besar sehingga jika

dibawa terlalu berat oleh siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka penulis perlu
membatasi masalah agar penelitian dapat maksimal.
1. Fokus materi pada penelitian ini adalah berisi materi sistem pernapasan
pada manusia yang digunakan sebagai media pembelajaran siswa kelas

XI SMAN 1 Pekalongan.



2. Media yang dikembangkan pada penelitian ini dikemas dalam bentuk
media cetak yaitu booklet.
3. Uji coba produk dilakukan pada kelompok kecil untuk menguiji

kepraktisan produk Booklet.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pekalongan?

2. Bagaimana kelayakan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pekalongan?

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap Media Pembelajaran
Booklet Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa Kelas

XI SMA Negeri 1 Pekalongan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengembangkan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pekalongan.

2. Untuk menganalisis kelayakan Media Pembelajaran Booklet Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Pekalongan.

3. Untuk menganalisis respon guru dan siswa terhadap Media
Pembelajaran Booklet Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pekalongan?

F. Manfaat Penelitian
Pengembangan media Booklet pada materi sistem pernapasan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah, guru, masyarakat,
dan peneliti. Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Pengembangan media booklet materi sistem pernapasan
manusia ini dirancang untuk mendukung pembelajaran yang efektif,
memfasilitasi pemahaman yang mendalam, dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat menambah variasi media pembelajaran di kelas

maupun sebagai sarana informasi dan dapat digunakan sebagai
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bahan pembelajaran di kelas serta sebagai referensi untuk tugas-
tugas rumah atau sebagai panduan studi untuk persiapan ujian.
b. Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara
sistematis yang mudah dipahami oleh siswa dengan menyajikan
berupa gambar, diagram, atau ilustrasi yang memperjelas konsep-
konsep yang kompleks dalam sistem pernapasan.
c. Bagi Siswa
Siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep
kompleks tentang cara kerja sistem pernapasan karena menyajikan
informasi dalam berbagai format teks, gambar, serta dilengkapi
degan video. Booklet dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
memfasilitasi pembelajaran mandiri sehingga siswa dapat
membacanya di rumah atau di waktu luang.
d. Bagi Peneliti
Umtuk menghasilkan media yang berguna dalam proses
belajar siswa sehingga menambah pengalaman dan pengetahuan

dalam memahami materi sistem pernapasan.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran yaitu Booklet.
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. Ukuran kertas yang digunakan adalah A5.

. Font yang digunakan adalah times new roman dengan ukuran font 17
dan jarak baris 1,4.

. Media booklet diedit menggunakan aplikasi canva.

. Media booklet dilengkapi dengan barcode yang berisi link video
penjelasan dan quiziz.

. Media booklet pada materi sistem pernapasan manusia mengacu pada
silabus kurikulum 2013.

. Berdasarkan silabus Biologi kelas XI materi yang terdapat pada
booklet ini antara lain:

a. Mekanisme pernapasan pada manusia

b. Kelainan dan penyakit yang terjadi pada sistem pernapasan

. Produk ini disajikan dengan desain yang menarik, bahasa yang ringkas
dan mudah dipahami, serta menampilkan gambar pendukung dan

barcode berupa video untuk memperjelas materi sistem pernapasan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu “media” dan
“pembelajaran”. Kata media berasal dari bahasa latin “medium”
yang memiliki arti perantara atau pengantar yang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi antara sumber dan penerima.'®
Media merupakan segala bentuk dan saluran yang dipergunakan
untuk menyalurkan pesan atau informasi.’* Sedangkan kata
pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi dalam membantu
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar.

Media pembelajaran adalah segala bentuk materi atau alat
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa
dalam memahami atau menguasai materi dalam pembelajaran.
Media ini dapat berupa berbagai format, seperti audio, visual,
digital, atau kombinasi dari beberapa format tersebut.

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu
meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman

konsep yang kompleks, dan memperkaya pengalaman belajar

¥ Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Jawa Timur: Bintang Sutabaya Anggota IKAPI
daerah Jawa Timur, 2016).

¥ Muhammad Ramli, Media Teknlogi Pembelajaran, IAIN Antasari Press (Banjarmasin,
2012).

12
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mereka. Dengan berbagai pilihan media yang tersedia, pendidik
dapat memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
gaya belajar.
b. Jenis Media pembelajaran
Ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Guru harus
bisa dalam memilih jenis media pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam mengajar sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa.”
Secara garis besarnya media dibedakan menjadi beberapa
kelompok besar sebagai berkut :
1) Media visual
Media visual adalah media yang hanya bisa dilihat saja.
Contohnya seperti gambar, poster, grafik, diagram ataupun hal-
hal lainnya yang hanya dapat dilihat tetapi tidak bergerak dan
tidak bersuara. Media visual sangat efektif dalam membantu
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan memfasilitasi
pemahaman siswa.”
2) Media audio
Media audio adalah media yang melibatkan suara dan
audio untuk menyampaikan informasinya atau hanya bisa

digunakan dengan hanya lewat pendengaran saja. Media ini

?® Teni Nurrita, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa’, Misykat, 3.1 (2018), 171-87.
*! Teni Nurrita.
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bisa berupa rekaman suara, podcast, radio atau musik. Media
audio dapat membantu memperkuat pemahaman dan
memfasilitasi proses belajar, terutama untuk materi yang lebih
vokal atau audiolingual.”®
3) Media audio visual
Media audio visual adalah media penggabungan antara
elemen audio dan visual, contohnya seperti video, film, dan
presentasi multimedia. Media audio visual efektif dalam
menarik perhatian dan mempertahankan minat peserta didik
dengan menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami.*®
4) Media cetak
Media cetak adalah salah satu bentuk media
pembelajaran yang menggunakan cetakan fisik, seperti buku,
majalah, poster, brosur. Media ini merupakan salah satu media
yang paling tua dan paling umum digunakan dalam proses
pembelajaran.
c. Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah untuk

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga

* Rahmi Mudia Alti and others, Media Pembelajaran, 2022.
% Alti and others.
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kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Secara rinci,

manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut:*

1) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat
lebih di pahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai
tujuan pengajaran dengan baik.

3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar,
siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendengarkan penjelasa dari pengajar saja, tetapi juga
aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lainya.

2. Booklet
Booklet merupakan buku berukuran kecil yang berisi informasi
dengan dilengkapi penjelasan yang ringkas dan sistematis, serta
gambar sebagai ilustrasi yang mempermudah pemahaman siswa
terhadap suatu konsep maupun fakta. Bentuknya yang kecil
menjadikan booklet sangat mudah untuk dibawa.” Booklet sebagai

sumber belajar dapat digunakan baik minat dan perhatian peserta didik

** Teni Nurrita.

* N. Rahmatih., A., A. Yuniastuti., and R Susanti., ‘Pengembangan Booklet Berdasarkan
Kajian Potensi Dan Masalah Lokal Sebagai Suplemen Bahan Ajar SMK Pertanian’, Seminar
Nasional Pendidikan Biologi Dan Saintek 111, 2018, 474-81.



16

karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta ilustrasi
yang ditampilkan.”® Booklet sebagai media pembelajaran yang efektif
dan efisien yang berisikan informasi-informasi penting yang dirancang
unik, jelas, dan mudah dimengerti, sehingga booklet ini menjadi media
pendamping untuk kegiatan pembelajaran di kelas dan diharapkan bisa
meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.

Booklet merupakan sebuah terbitan kurang dari 48 halaman.
Berbagai kelebihan ditawarkan oleh penggunaan booklet karena
dirancang dengan lebih efektif dan eifisien. Booklet digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan para siswa dengan berisikan informasi
yang spesifik, jelas, serta mudah dimengerti. Desain yang dimiliiki
booklet sangat unik dan berisikan penjelasan yang isinya disusun
secara ringkas dan padat, mencakup teks, gambar, diagram, dan grafik,
yang membantu menjelaskan informasi dengan lebih jelas dan
menarik. Booklet dirancang dengan tata letak yang menarik dan mudah
dibaca dengan penggunaan warna dan elemen visual yang mendukung
isi. Tampilan booklet yang unik dapat memotivasi serta menarik siswa
untuk fokus membaca pada informasi yang disajikan karena tidak akan
cepat bosan. Selain itu, ukuran yang lebih kecil dapat memudahkan

penggunanya karena dapat di bawa kemana saja dengan mudah.”’

*® Lana Paujiah Nasution, Syarifah Widya Ulfa, and Booklet Digital, ‘Pengembangan
Media Booklet Biologi Berbasis Digital Sebagai Media Belajar Materi Ekosistem Untuk Siswa’,
10.2 (2023), 62—72.

%’ Asti Lovina Sary and Isnawati, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Edible Mushroom Pada Materi Fungi Untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha Siswa Biologi
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3. Sistem Pernapasan Manusia
1) Pengertian Sistem pernapasan

Sistem pernapasan adalah mekanisme pernapasan oksigen
(02) yang diperlukan untuk metabolisme sel manusia dengan
karbon dioksida (C0?) yang dihasilkan oleh metabolisme.” Sistem
respirasi memungkinkan oksigen masuk ke dalam tubuh dan
mengekresikan karbon dioksida. Manusia dalam bernapas
menghirup oksigen dalam udara bebas dan membuang karbon
dioksida ke lingkungan.

Sistem pernapasan tersusun atas organ-organ penyusunnya,
meliputi hidung faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan
paru-paru.

a. Hidung
Hidung merupakan organ pertama yang dilalui udara
saat kita bernapas dengan melewati rongga hidung atau lubang
hidung. Setelah melewati hidung, udara akan menuju faring.
Rongga hidung terdiri dari dua bagian yang dipisahkan oleh
konka, yang membagi rongga menjadi dua sisi. Konka ini kaya

akan kelenjar dan dilengkapi dengan suplai darah yang cukup.

Kelas X SMA’, Berkala IImiah Pendidikan Biologi (BioEdu), 12.1 (2023), 218-28
<https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu>.

*® Hastuti et al, Buku Ajar Anatomi Fisiologi, Zahir Publishing, 2022
<https://repository.poltekkespalembang.ac.id/files/original/2f78c229942eb9¢c65238559d5¢chb1867.
pdf>.
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Fungsi utama rongga hidung dalam proses pernapasan
adalah penciuman bau, pengaturan kelembaban udara, dan
pertahanan terhadap penyakit. Luasnya area permukaan yang
lembab pada rongga hidung membantu menyesuaikan kualitas
udara sebelum mencapai pertukaran oksigen di paru-paru.
Mukosa di permukaan hidung berfungsi sebagai pelindung
terhadap partikel asing, terutama selama keadaan peradangan.
Di ujung rongga hidung, terdapat reseptor saraf penciuman
(olfaktorius), yang memungkinkan hidung untuk mendeteksi
bau.

Fungsi-fungsi ini membantu memastikan bahwa udara
yang mencapai paru-paru memiliki tingkat iritasi yang rendah,
bersuhu hangat, dan lembab, serta mengurangi kemungkinan
terpapar iritan seperti debu, bakteri, dan virus.

. Faring

Faring adalah jalur aliran udara dan makanan yang
memiliki panjang sekitar 13 cm, terdiri dari tiga bagian utama
yaitu nasofaring, orofaring, dan laringofaring. Udara dan
makanan melewati faring namun jalur makanan tidak melalui
nasofaring, tetapi hanya melewati orofaring dan laringofaring.
Setelah melewati faring, makanan dilanjutkan ke esofagus
dengan bantuan katup bernama epiglotis, yang mengatur proses

ini untuk mencegah makanan masuk ke saluran pernapasan.
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— Faring

‘F Orofaring

Laringofaring

Gambar 2.1 Faring
Laring

Laring atau yang dikenal sebagai kotak suara, berfungsi
mengatur aliran udara dan makanan agar mengikuti jalur yang
sesuai. Organ ini juga memiliki peran penting dalam produksi
suara melalui pita suara yang terletak di dalamnya.

Laring terbentuk oleh delapan tulang rawan hialin yang
rapat berjejer di bawah faring. Salah satu tulang rawan yang
paling mencolok adalah tulang rawan tiroid, yang sering
disebut sebagai "adam's apple” atau jakun. Bagian atas laring
dilengkapi dengan tulang rawan elastis yang berbentuk seperti
sendok, yang disebut epiglotis.

Epiglotis ini memiliki fungsi utama sebagai pelindung.
Saat kondisi normal, udara dapat masuk ke dalam laring.
Namun, ketika seseorang makan dan menelan makanan, laring
akan naik dan epiglotis akan menutupi lubang laring. Hal ini
memastikan bahwa makanan akan masuk ke esofagus dan
kemudian ke lambung, bukan ke saluran pernapasan. Jika

terjadi kesalahan dalam pengaturan yang mengakibatkan zat
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selain udara masuk ke dalam laring, tubuh akan merespons
dengan refleks batuk untuk mencegah zat tersebut masuk ke

paru-paru.

. Trakea

Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya = 10 cm,
terletak sebagian di leher dan sebagian di rongga dada (torak).
Dinding tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh cincin
tulang rawan, dan pada bagian dalam rongga bersilia. Silia-silia
ini berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk ke
saluran pernapasan. Batang tenggorok (trakea) terletak di
sebelah depan kerongkongan. Di dalam rongga dada, batang
tenggorok bercabang menjadi dua cabang tenggorok (bronkus).
Di dalam paru-paru, cabang tenggorok bercabang-cabang lagi
menjadi saluran yang sangat kecil disebut bronkiolus. Ujung
bronkiolus berupa gelembung kecil yang disebut gelembung
paru-paru (alveolus).

Bronkus dan bronkiolus

Bronkus adalah percabangan dari trakea yang terbagi
menjadi bronkus utama kanan dan bronkus utama Kiri. Dari
bronkus utama, bronkus kemudian bercabang-cabang menjadi
bronkiolus yang memasuki paru-paru, membentuk jalur utama

udara menuju kantung alveolus.



21

Sistem saluran udara ke paru-paru sering disebut
sebagai "pohon bronkial” karena bentuknya yang menyerupai
pohon dengan 23 tingkat percabangan hingga mencapai
alveolus. Setiap percabangan bronkus terbagi menjadi dua
cabang (dikotomi), dengan ukuran percabangan yang tidak

selalu sama (irregular) di setiap tingkatnya.
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Gambar 2.2 Bronkus dan Bronkiolus

Paru-paru

Paru-paru merupakan organ pernapasan yang besar dan
mengisi sebagian besar mediastinum. Mereka terbagi menjadi
paru-paru kanan dan Kiri, yang masing-masing dilapisi oleh
sepasang membran serosa yang disebut pleura. Bagian yang
melekat pada paru-paru disebut pleura paru (pulmonary
pleura), sementara yang melekat pada dinding rongga dada
disebut pleura visceral (visceral pleura). Di antara kedua

lapisan pleura ini terdapat cairan pleural (cairan serosa).
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Struktur paru-paru mencakup saluran pernapasan yang
bercabang vyaitu alveolus, pembuluh darah paru-paru, dan
jaringan ikat elastis yang melimpah. Jaringan ikat elastis ini
memungkinkan paru-paru untuk mengembang dan mengempis
(kembali ke wukuran semula) selama proses pernapasan.
Alveolus, yang merupakan rongga kecil di dalam paru-paru,
berfungsi sebagai tempat pertukaran gas. Paru-paru memiliki
bobot yang relatif ringan meskipun besar, karena sebagian
besar ruang di dalamnya diisi oleh udara dari saluran

pernapasan utama.”

2) Mekanisme Sistem Pernapasan
e Inspirasi dan Ekspirasi

Ketika seseorang melakukan inspirasi, diafragma dan
otot-otot interkostal kontraksi untuk memperbesar ruang dalam
cavitas dada. Diafragma yang menegang akan berubah bentuk
dari lengkung ke atas menjadi datar, sementara otot interkostal
eksternal menarik tulang rusuk lebih rapat dan ke atas. Ini
mengakibatkan rongga dada membesar, yang memungkinkan
paru-paru meregang dan meningkatkan volume udara di
dalamnya, sehingga tekanan di paru-paru menurun. Akibat

tekanan yang lebih rendah dari atmosfer, udara akan mengalir

 Khairunisa Ramadhani and Rachmawati Widyaningrum, Buku Ajar Dasar-Dasar
Anatomi Dan Fisiologi Tubuh Manusia, Uad  Press : Pustaka, 2022
<https://www.google.co.id/books/edition/Dasar_dasar_Anatomi_dan_Fisiologi_Tubuh/ATTFEAA
AQBAJ?hI=jv&gbpv=1&dg=Kklasifikasi+sendi&pg=PA37&printsec=frontcover>.
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masuk ke paru-paru hingga mencapai keseimbangan tekanan
dengan lingkungan sekitar.

Pada ekspirasi umumnya merupakan proses pasif yang
bergantung pada elastisitas jaringan paru. Ketika otot-otot yang
terlibat dalam inspirasi rileks dan kembali ke ukuran semula,
volume paru-paru akan berkurang dan tekanan di dalamnya
meningkat. Tekanan yang lebih tinggi di paru-paru
dibandingkan atmosfer akan mendorong udara keluar dari paru-
paru.

Namun, dalam Kkondisi tertentu seperti asma atau
saluran napas tersumbat oleh dahak, ekspirasi dapat menjadi
proses aktif yang melibatkan otot interkostal internal dan otot-
otot abdomen.

Manusia memiliki dua jenis utama pernapasan, yaitu
pernapasan dada dan pernapasan perut, yang bergantung pada
aktivitas fisik dan kondisi medis spesifik.

a. Pernapasan Dada
Pernapasan dada melibatkan otot-otot di antara
tulang rusuk. Mekanismenya dapat diuraikan sebagai
berikut:
a) Fase inspirasi
Pada fase ini otot-otot di antara tulang rusuk

berkontraksi, menyebabkan rongga dada membesar.
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Akibatnya, tekanan di dalam rongga dada menjadi lebih
rendah daripada tekanan di luar, sehingga udara luar
yang mengandung oksigen masuk ke dalam paru-paru.
Fase ekspirasi.

Fase ini terjadi saat otot-otot di antara tulang
rusuk rileks dan kembali ke posisi semula, yang diikuti
dengan penurunan tulang rusuk sehingga rongga dada
mengecil. Akibatnya, tekanan di dalam rongga dada
menjadi lebih tinggi daripada tekanan di luar, sehingga
udara yang mengandung karbon dioksida keluar dari
paru-paru.

Pernapasan dada ini memungkinkan regulasi
tekanan dalam rongga dada untuk mengatur aliran udara
masuk dan keluar dari paru-paru sesuai dengan
kebutuhan tubuh.

Mekanisme inspirasi pernapasan dada sebagai
berikut:

Otot antar tulang rusuk (muskulus intercostalis
eksternal) berkontraksi - tulang rusuk terangkat (posisi
datar) > Paru-paru mengembang - tekanan udara
dalam paru-paru menjadi lebih kecil dibandingkan

tekanan udara luar - udara luar masuk ke paru-paru.
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Mekanisme ekspirasi pernapasan dada adalah
sebagai berikut:
Otot antar tulang rusuk relaksasi - tulang rusuk
menurun -> paru-paru menyusut - tekanan udara
dalam paru-paru lebih besar dibandingkan dengan

tekanan udara luar - udara keluar dari paru-paru.

b. Pernapasan Perut

Pernapasan perut melibatkan otot diafragma.

Berikut adalah mekanismenya:

a)

b)

Fase inspirasi
Pada fase ini otot diafragma berkontraksi sehingga
rongga dada membesar. Akibatnya, tekanan di dalam
rongga dada menjadi lebih rendah daripada tekanan di
luar, sehingga udara luar yang mengandung oksigen
masuk ke dalam paru-paru.
Fase ekspirasi

Fase ini terjadi saat otot diafragma rileks
kembali ke posisi semula, yang diikuti dengan
penurunan rongga dada. Sebagai akibatnya, tekanan di
dalam rongga dada menjadi lebih tinggi daripada
tekanan di luar, sehingga udara yang mengandung

karbon dioksida keluar dari paru-paru.
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Pernapasan perut memungkinkan regulasi
tekanan dalam rongga dada untuk mengatur aliran udara
masuk dan keluar dari paru-paru sesuai dengan
kebutuhan tubuh.

Mekanisme inspirasi pernapasan perut sebagai

berikut:
Sekat rongga dada (diafragma) berkontraksi = posisi
dari melengkung menjadi mendatar -> paru-paru
mengembang —> tekanan udara dalam paru-paru lebih
kecil dibandingkan tekanan udara luar - udara masuk

Mekanisme ekspirasi pernapasan perut sebagai
berikut:

Otot diafraghma relaksasi - posisi dari mendatar
kembali melengkung > paru-paru  mengempis
—>tekanan udara di paru-paru lebih besas dibandingkan

tekanan udara luar = udara keluar dari paru-paru.*®

3) Penyakit Pada Sistem Pernapasan

Saluran pernapasan adalah bagian tubuh manusia yang
berfungsi sebagai tempat pertukaran gas yang diperlukan untuk
proses pernapasan. Saluran ini berpangkal pada hidung, tekak
(faring), tenggorokan (trakea), cabang tenggorokan (bronkus),

bronkiolus, alveolus, dan berakhir pada paru-paru. Namun, dalam

*® Sitti Khadijah and others, Buku Ajar Anatomi & Fisiologi Manusia Edisi 1, Journal of
Chemical Information and Modeling, 2020.
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organ-organ tersebut dapat mengalami gangguan. Gangguan ini
biasanya berupa kelainan, penyakit, atau karena ulah manusia itu
sendiri (seperti merokok). Penyakit atau gangguan yang menyerang
sistem pernapasan ini dapat menyebabkan terganggunya proses
pernapasan. Adapun penyakit yang bisa terjadi pada saluran
pernapasan berdasarkan beberapa askep keperawatan yaitu:**
a. Tuberkulosis
Tuberkulosis (TBC) merupakan infeksi pada paru-paru

yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis.

Infeksi biasanya terjadi di bagian atas paru-paru. Gejala

Tuberkulosis antara lain:

a) Kelelahan;

b) Kehilangan berat badan;

c) Berkeringat pada malam hari.

Jika infeksi lebih buruk, Gejala Tuberkulosis yang akan

timbul yaitu:

a) Dada sakit;

b) Batuk dengan mengeluarkan dahak atau darah;

c) Napas pendek atau sesak napas.
b. Asma

Asma merupakan kondisi gangguan pada sistem

pernapasan dimana terjadi penyempitan saluran udara karena

' Zeth A. Leleury and Berny P. Tomasouw, ‘Diagnosa Penyakit Saluran Pernapasan
Dengan Menggunakan Support Vector Machine (Svm)’, Barekeng: Jurnal llmu Matematika Dan
Terapan, 9.2 (2015), 109-19 <https://doi.org/10.30598/barekengvol9iss2pp109-119>.
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respons terhadap rangsangan tertentu. Tanda-tanda pertama
dari serangan asma meliputi:

a) Perubahan dalam pola pernapasan;

b) Bersin-bersin;

c) Perubahan suasana hati;

d) Hidung mampat;

e) Batuk;

f) Gatal-gatal pada tenggorokan;

g) Sering merasa capek;

h) Lingkaran hitam di bawah mata;

i) Susah tidur;

J) Turunnya toleransi tubuh terhadap kegiatan olahraga.
Gejala-gejala asma akut memberi indikasi bahwa suatu
serangan asma sedang terjadi. Gejalanya meliputi:

a) Napas berat;

b) Batuk-batuk;

c) Napas pendek tersengal-sengal;

d) Sesak dada;

Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi perubahan
pada saluran pernapasan dan terjadi hambatan aliran udara.
Penderita asma bisa mengalami beberapa atau semua gejala
tersebut selama serangan.

c. Sinusitis
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Sinusitis adalah kondisi peradangan yang terjadi pada
sinus, yaitu rongga udara di daerah wajah yang terhubung
langsung dengan hidung. Peradangan ini dapat mengakibatkan
penumpukan lendir di dalam sinus, yang kemudian dapat
menjadi tempat pertumbuhan bakteri.

Gejala-gejala yang ditimbulkan penyakit ini adalah:

a) Sakit atau nyeri pada wajah dan dahi;

b) Ingus keluar dari hidung berwarna kuning atau hijau serta
berbau tajam;

c) Hidung tersumbat;

d) Berkurangnya daya pengecap;

e) Kepala yang terasa nyeri;

f) Batuk;

g) Sakit tenggorokan.

. Bronkhitis

Bronkitis adalah kondisi penyakit yang menyerang
paru-paru, organ tubuh yang vital bagi manusia karena
berperan dalam penyediaan udara. Penyakit ini sering kali
disebabkan oleh kesalahan individu seperti merokok, yang
merupakan faktor utama yang berkontribusi pada kasus
bronkitis dan penyakit lain yang berhubungan dengan paru-

paru. Masyarakat umum sering mengartikan bronkitis sebagai
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kondisi sesak napas akut, terutama pada perokok aktif. Gejala

umum yang biasanya muncul pada penderita bronkitis meliputi:

a) Batuk berdahak (dahaknya bisa berwarna kemerahan);

b) Sesak napas ketika melakukan olahraga atau aktivitas
ringan;

c) Sering menderita infeksi pernapasan (misalnya flu);

d) Napas berat;

e) Mudah lelah;

f) Pembengkakan di pergelangan kaki, kaki, dan tungkai kaki
Kiri dan kanan;

g) Wajah, telapak tangan atau selaput lendir yang berwarna
kemerahan;

h) Pipi tampak kemerahan;

i) Sakit kepala;

j) Gangguan penglihatan.

Pneumonia

Pneumonia atau yang sering dikenal sebagai paru-paru

basah adalah kondisi infeksi atau peradangan yang terjadi pada

satu atau kedua paru-paru, khususnya di kantung udara. Pada

kondisi ini, kantung udara dapat terisi cairan atau nanah, yang

menyebabkan gejala seperti sesak nafas, batuk dengan dahak,

demam, menggigil, dan kesulitan bernapas. Infeksi pneumonia
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dapat disebabkan oleh berbagai jenis organisme seperti bakteri,

virus, dan jamur.

Tanda dan gejala pneumonia dapat bervariasi dari ringan
hingga berat, tergantung pada faktor-faktor seperti jenis kuman
penyebab, usia penderita, dan kondisi kesehatan secara
keseluruhan. Gejala ringan pneumonia sering kali mirip dengan
flu atau pilek, tetapi biasanya tidak sembuh dalam waktu yang
singkat atau berlangsung lama.

Ciri-ciri dan gejala pneumonia antara lain:

a) Demam, berkeringat dan menggigil;

b) Suhu tubuh lebih rendah dari normal pada orang di atas usia
65 tahun, dan pada orang dengan sistem kekebalan tubuh
yang lemabh;

c) Batuk berdahak tebal dan kental (lengket);

d) Nyeri dada saat bernapas dalam atau ketika batuk;

e) Sesak napas (nafas cepat);

f) Kelelahan dan nyeri otot;

g) Mual, muntah atau diare;

h) Sakit kepala.

Ada banyak kemungkinan penyebab pneumonia, yang
paling sering adalah karena infeksi bakteri dan virus dari udara
yang kita hirup.

Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA)
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Infeksi saluran pernapasan atas atau yang sering disebut
ISPA merupakan kondisi infeksi yang melibatkan sinus,
tenggorokan, saluran udara, atau paru-paru bagian atas. Infeksi
ini umumnya disebabkan oleh virus, meskipun bakteri juga
dapat menjadi penyebabnya.

ISPA akan menimbulkan gejala yang terutama terjadi
pada hidung dan paru-paru. Beberapa gejalanya antara lain:
a) Hidung tersumbat atau berair;
b) Para-paru terasa terhambat;
c) Batuk-batuk dan tenggorokan terasa sakit;
d) Kerap merasa kelelahan;
e) Tubuh merasa sakit.

Apabila ISPA bertambah parah, gejala yang lebih serius
akan muncul, seperti:
a) Kesulitan bernapas;
b) Demam tinggi dan menggigil;
c) Tingkat oksigen dalam darah rendah;

d) Kesadaran yang menurun dan bahkan pingsan.

B. Kajian Studi yang Relevan
Kajian studi yang relevan adalah tinjauan terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan topik penelitian
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yang dikaji. Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan

Booklet adalah sebagai berikut.

1. Mazlin, dkk pada tahun 2023 dengan judul “Model Problem Based
Learning Berbantuan Booklet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X MA Darul Thsan Lelong”
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model problem based learning berbantuan booklet terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas X MA Darul lhsan
Lelong pada pokok bahasan materi perubahan lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Tekhnik analisis data
menggunakan uji independent sample t test dengan taraf signifikansi
5% dan uji pengaruh Effect Size. Hasil analisis data statistik
menunjukkan bahwa nilai tyieyng > traper, yaitu 4.59 > 2.018 dengan
signifikansi yang diperoleh vyaitu 0.00. Hasil analisis data
menggunakan uji pengaruh Effect Size diperoleh sebesar 1.348,
sehingga dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan analisis data
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan booklet terhadap hasil belajar.*

2. M. arya dan Rahmadina pada tahun 2024 dengan judul
“Pengembangan E-Lkpd Berbasis Problem Based Learning Pada

Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan Pola Berpikir

*? Mazlin Mazlin and others, ‘Model Problem Based Learning Berbantuan Booklet Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X MA Darul Thsan Lelong’,
Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 8.3 (2023), 1775-82 <https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1564>.
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Kritis Siswa Sma Negeri 5 Kota Tanjung Balai”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi sistem pernapasan manusia, dengan fokus untuk meningkatkan
pola berpikir kritis siswa di SMA Negeri 5 Kota Tanjung Balai.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa E-LKPD yang
dikembangkan mendapatkan penilaian kelayakan yang sangat baik,
dengan persentase 96,8% dari ahli materi, 96,25% dari ahli media, dan
96,6% dari ahli praktisi. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL
yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. E-LKPD ini diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.*
3. Supeno, S Bektiarso, dan A Munawaroh pada tahun 2018 dengan judul
“Pengembangan Pocketbook Berbasis Android Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang berupa
pocketbook berbasis Android untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh halaman
cover, halaman menu, halaman materi, dan halaman keluar. Halaman
cover berisi judul dan tombol menuju halaman menu, sedangkan

halaman menu berisi tombol materi , petunjuk penggunaan, profil

* Arya M.
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pengembang, dan kompetensi. dan tombol menuju latihan soal dan
evaluasi. Halaman Keluar berisikan tombol pernyataan untuk keluar.
Halaman materi berisikan materi gerak harmonis, gerak harmonis pada

pegas, gerak harmonis pada bandul.**

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, pada materi sistem
pernapasan terdapat sebagian siswa yang masih belum memahami materi
tersebut (Lampiran 3). Guru biologi hanya menggunakan media
pembelajaran e-modul dan gambar yang dijelaskan dipapan tulis dengan
menggunakan metode ceramah. Hal tersebut menjadikan kegiatan
pembelajaran terasa monoton. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran
dibutuhkan media pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran supaya pembelajaran di kelas lebih intens,
menarik, dan memudahkan siswa dalam memahami materi. Berikut
merupakan kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar

2.3

** Bektiarso and Munawaroh.



Proses Pembelajaran Kelas XI di SMA Negeri 1

v

e Media pembelajaran yang digunakan masih berupa e-
modul, buku cetak, dan gambar

e Media pembelajaran yang digunakan terbatas, masih
ada siswa yang belum memahami materi sistem
pernapasan

e Siswa lebih menyukai buku yang berwarna, materi

v

Diperlukannya media pembelajaran yang berwarna, materi
yang singkat, padat dan jelas, serta dilengkapi dengan
gambar ilustrasi dan juga barcode

\.

4 N
Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi
Sistem Pernapasan Pada Manusia Untuk Siswa Kelas XI

\ J

- Media berbasis cetak
- Materi sistem pernapasan manusia

Media ini hanya menghasilkan media pembelajaran yang
direvisi oleh ahli materi dan ahli media untuk melihat
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir
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A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D). Research and Development adalah
metode penelitian yang membuat, menghasilkan, atau mengembangkan
sebuah bentuk produk melalui proses perencanaan sampai evaluasi
validitas terhadap produk yang telah dihasilkan.* Penelitian R&D
bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut.*®

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).”
Alasan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE
karena memiliki tahapan-tahapan yang sistematis dan mudah dipelajari
karena terdapat revisi pada setiap tahapannya, sehingga model ADDIE ini
cocok digunakan untuk mengembangkan bahan ajar Booklet untuk

menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif.

* Nasution, Ulfa, and Digital.
* Detra Mulya, Zulfarina, and Wan Syafi’i, ‘Pengembangan Media Booklet Terintegrasi

Imtaq Untuk Meningkatkan Karakter Siswa Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Biologi SMA’,
Journal of Biology, Science & Technology, 6.1 (2023), 578-84.

* Lailatul Mufidah and Mohammad Wildan Habibi, ‘Validitas Media Pembelajaran

Berbasis Web Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII Di SMP’, Bioeduca : Journal
of Biology Education, 4.1 (2022), 57-66 <https://doi.org/10.21580/bioeduca.v4i1.10851>.
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE®

B. Prosedur Penelitian
Prosedur pengembangan pada penelitian ini adalah model ADDIE.
Model ADDIE meliputi 5 tahapan yaitu, Analysis (Analisis), Design
(Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),
Evaluation (Evaluasi). Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan
model ADDIE adalah sebagai berikut :
1. Tahap Analysis (Analisis)
Tahap anlisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk. Pengumpulan
informasi ini berupa analisis kebutuhan dan analisis kurikulum.

a. Analisis kebutuhan

38

Dyah Rosita Anggraeni, Hakkun Elmunsyah, and Anik Nur Handayani,
‘Pengembangan Modul Pembelajaran Fuzzy Pada Mata Kuliah Sistem Cerdas Untuk Mahasiswa
S1 Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang’, Tekno, 29.1 (2019), 26
<https://doi.org/10.17977/um034v29i1p26-40>.
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Pada penelitian analisis kebutuhan ini dilakukan wawancara
dengan guru biologi SMAN 1 Pekalongan. Hasil wawancara
tersebut didapatkan bahwa pada proses pembelajaran biologi guru
menggunakan e-modul, gambar, dan buku paket. (1) penggunaan e-
modul terdapat kendala keterbatasan kuota internet dan device. (2)
Media gambar yang ditempel pada karton gambarnya kurang jelas
untuk siswa yang duduknya paling belakang. (3) buku paket
memiliki uraian baca yang panjang dan ukuran buku paket yang
relatif besar sehingga jika dibawa terlalu berat oleh siswa
(Lampiran 1).

Selain melakukan wawancara dengan guru biologi, peneliti
juga memberikan angket kepada peserta didik. Hasil tanggapan
peserta didik diketahui bahwa (1) siswa merasa pembelajaran
biologi merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami. (2)
Terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam belajar materi sistem
pernapasan manusia. (3) Siswa menyukai media yang berisi
gambar di dalamnya dengan bahasa yang mudah dipahami, materi
yang singkat, padat dan jelas, serta dilengkapi dengan video

penjelasan (Lampiran 2).

. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengkaji kurikulum
yang berlaku di sekolah yaitu kurikulum 2013. Analisis kurikulum

ini dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan



40

dalam penelitian. Dalam hal ini, pemilihan materi disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya menganalisis kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, tahapan ini dapat dijadikan acuan dalam

mengembangkan media pengembangan Booklet.

2. Design (Desain)

Penyusunan desain melalui beberapa tahap yaitu penyusunan
materi, editing, dan kemudian dijadikan dalam bentuk media cetak
berupa Booklet. Sistematika booklet diawali dari judul, cover booklet,
sampul judul, kata pengantar, daftar isi, kd, materi pembelajaran,
daftar pustaka, identitas penulis, dan sampul belakang. Adapun tahap
penyusunan desain sebagai berikut :

a. Penyusunan materi
Materi yang disusun didapatkan dari buku biologi SMA kelas XI
dan artikel. Isi materi disesuaikan dengan silabus.

b. Rancangan Produk
Booklet ini didesain menggunakan aplikasi canva dengan ukuran
A5, Desain dari booklet sebagai berikut:
1) Desain booklet cover depan

Di cover booklet terdapat judul booklet yaitu booklet sistem

pernapasan pada manusia, logo kampus, nama penulis, dan

booklet ini diperuntukkan untuk kelas XI SMA/MA.

2) Desain isi booklet
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Pada bagian desain isi booklet dibuat kompetensi dasar
sebagaai acuan dalam proses pembelajaran. Desain isi booklet
selanjutnya membahas tentang materi mekanisme pernapasan
pada manusi dan kelainan atau penyakit yang terjadi.

3) Desain booklet cover belakang

Pada desain cover belakang berisi kesimpulan materi sistem

pernapasan manusia. Booklet ini didesain sebaik mungkin dan

full colour untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
materi tersebut.
3. Development (Pengembangan)

Tahap development adalah langkah kritis dalam mengubah
desain dan rencana menjadi produk akhir yang siap untuk diujikan.
Pada tahap ini produk yang dihasilkan yaitu media pembelajaran
berupa booklet. Setelah produk selesai dibuat maka pada tahap ini akan
dilakukan validasi ahli materi dan ahli media. Pada validasi ini akan
dilakukan revisi untuk memperbaiki media sesuai dengan masukan dan
saran dari ahli validator. Jika produk tersebut sudah memenuhi kriteria
layak maka dapat dilakukan uji coba di kelompok kecil.

4. Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi adalah fase di mana media pembelajaran
mulai diujikan di dalam proses pembelajaran. Tahap ini merupakan
langkah penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang

telah dikembangkan dapat mendukung dalam proses belajar mengajar.
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Uji coba pada penelitian ini meliputi guru biologi dan
kelompok kecil peserta didik yang terdiri dari 10 orang. Pada tahap ini
juga, peneliti melakukan penyebaran angket berisi butir-butir
pernyataan tent